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ABSTRAK 

 

Asnil, 2016: Hubungan Persuasi Personalia Sekolah Dengan Motivasi 
Orangtua Terhadap Penyelen`ggara PAUD Cemara Kurai Taji 
Kecamatan Padang Pariaman. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyak orangtua yang mempunyai 
pola pikir bahwa pendidikan itu sepenuhnya tanggung jawab pihak lembaga 
pendidikan saja. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menggambarkan persuasi 
personalian sekolah, (2) menggambarkan motivasi orang tua terhadap 
penyelenggaraan PAUD, (3) melihat hubungan persuasi personalia dengan 
motivasi orang tua terhadap penyelenggaraan PAUD. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif.Populasi dalam skripsi ini adalah orang tua 
yang mengikuti program parenting Korong Muaro Kurai taji Kecamatan Nan 
Sabaris. Keseluruhan Populasi adalah sebannyak 30 Orang. 

 Hasil penelitian menunjukkan (1) gambaran persuasi personalia sekolah 
masih rendah terlihat dari banyaknya responden yang memilih alternatif Sangat 
Rendah/SR, yang dapat dilihat pada persentase Rendah/R menunjukkan angka 
tertinggi, (2) gambaran motivasi orangtua masih rendah yaitu terlihat bahwa, hal 
ini dilihat dipersentase Rendah/R menunjukkan angka tertinggi, (3) terdapat 
hubungan yang signifikan antara persuasi personalia dengan motivasi orangtua di 
lembaga PAUD Di Korong Muaro Kurai Taji Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten 
Padang Pariaman.Artinya apabila persuasi personaliatinggi maka motivasi orang 
tua akan semakin baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya persuasi 
personalia  yang baik maka maka motivasi orang tua  juga akan semakin baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

            Anak  merupakan salah satu bagian dari sebuah keluarga. Keluarga 

merupakan lingkungan universal yang paling utama dan pertama bagi setiap 

individu. Anak merupakan karunia terbesar dalam sebuah keluarga. Selain itu 

anak juga merupakan karunia suatu Bangsa dan Negara karena anak 

merupakan penerus cita-cita bagi kemajuan suatu bangsa, karena itu, dalam hal 

ini psikologi anak atau pendidikan tentang perilaku pembentukan kepribadian 

seorang anak sangat diperlukan. 

            Salah satu faktor penentu dalam dalam proses pembentukan 

kepribadian seorang anak yaitu orang tua atau suatu keluarga. Selain itu 

terdapat pula faktor lainnya yang dapat mempengaruhi proses pembentukan 

karakter seorang anak yaitu diantaranya faktor lingkungan temapt tinggal dan 

media masa baik media cetak maupun media elektronik. Terdapat beragam 

contoh dari faktor tersebut yang dengan mudahnya mempengaruhi pribadi 

seorang anak. Oleh karena itu sangat diperlukan pengawasan yang penuh dari 

orang tua  agar karakter seorang anak tidak menyimpang dari apa yang 

diharapkan oleh orang tua dan pentingnya diberikan pendidikan sejak dini. 

            Pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antara keluarga, 

masyarakat dan pemerintahan. Keluarga merupakan tempat pendidikan 

pertama dan utama bagi anak. Di dalam keluarga anak belajar sejak dalam 

1 
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kandungan hingga perjalanan usia anak memasuki rumah tangga sendiri. Oleh 

karena itu, keluarga memiliki peran penting yang sangat mendasar dalam 

mengoptimalkan semua potensi anak. 

Pendidikan dan pola asuh yang diberikan orang tua bagi anak sejak usia 

dini dapat membentuk karakter anak. Apabila baik pola asuh yang diberikan 

keluarga, akan memberikan dampak yang baik bagi perkembangan anak hingga 

masa yang akan datang. Orang tua umumnya tidak menyadari apa yang 

dilakukan seorang anak ketika dewasa adalah akibat pola asuh yang mereka 

beri sewaktu anak masih kecil. Menajdi orang tua memenglah tidak mudah. 

Seorang anak belajar hanya dengan melihat apa yang dilakukan orang tuanya, 

tidak diajarkan dan tidak diminta mendengarkan perkataan orang tua dan tanpa 

komunikasi. Perkembangan seorang anak dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga, sekolah dan lingkunagn tempat tinggal. Banyak orang tua yang tidak 

menyadari bagaimana caranya mendidik seorang anak. Apa yang telah diraih 

anak pada saat sekarang merupakan hasil dari didikan orang tua dimasa kecil. 

Keberhasilan keluarga dalam hal pembentukan karakter seorang anak 

tergantung dari pola asuh yang diberikan orang tua kepada anaknya. Pola asuh 

yaitu proses interaksi antara seorang anak dengan orang tuanya yang meliputi 

pemmenuhan kebutuhan fisik dan psikologi serta norma-norma yang berlaku 

disuatu masyarakat. Hurlock, Hardy dan Heyes mengkategorikan pola asuh 

menjadi tiga, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh 

permitif. Pola asuh otoriter memilki cirri orang tua yang memegang semua 
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keputusan sedangkan anaknya harus tunduk dan patuh kepada orang tuanya 

tanpa harus bertanya. Pola asuh demokratis memilki cirri orang tua yang 

mendorong anaknya untuk membicarakan semua keinginannya. Sedangkan 

pola asuh permisif memiliki cirri orang orang tua yang memberikan kebebasan 

secara penuh kepada anaknya. 

Melalui pola asuh yang diberikan orang tua kepada seorang anaknya, 

maka anak tersebut belajar banyak dari hal tersebut. Pola asuh otoriter dan pola 

asuh permisif dampaknya pada pendidikan karakternya akan sangat berbeda 

dengan pola asuh demikratis. Pola asuh otoriter cenderung membatasi kasih 

sayang, sehingga antara orang tua dengan seorang anak seakan-akan ada 

batasan. Pola asuh permisif cenderung member kebebasan kapada anaknya 

untuk berbuat apa saja. Tetapi bagaimana pun seorang anak tetaplah 

membutuhkan pengarahan dari orang tua, jika dibiarkan seorang anak tersebut 

akan kebingungan dan akan berpotensi salah arah. Sedangkan pola asuh 

demokratis merupakan pola asuh yang sangat kondusif dalam pendidikan 

karakter karena orang tua yang demokratislebih mendukung perkembangan 

seorang anaknya terutama dalam hal kemandirian dan tanggung jawab. 

Kenyataan yang dijumpai di masyarakat, masih banyak keluarga yang 

belum memahami peran dari lembaga PAUD tersebut. Sesuai dengan 

pengamatan sementara peneliti di PAUD Korong Muaro Nagari Kurai Taji 

Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten padang Pariaman bahwa sekitar 20 orang 

tua tidak memahami bagaimana peran dari sebuah lembaga PAUD, sekitar 5 
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orang tua tidak mengetahui pendidikan yang ada di PAUD dan sekitar 5 orang 

tua mengatakan bahwa PAUD hanya tempat bermain anak. 

Masih banyak kenyataan yang terjadi di masyarakat adanya orangtua 

yang masih mempunyai pola pikir bahwa pendidikan itu sepenuhnya tanggung 

jawab pihak lembaga pendidikan saja. Seringkali orang tua menumpu harapan 

terlalu tinggi pada lembaga pendidikan, sehingga banyak orangtua yang berani 

membayar mahal biaya pendidikan anaknya. Di sisi lain tidak sesuai dengan 

harapannya. Fenomena keliru ini harus diluruskan agar tanggungjawab tinggi 

muncul dalam keluraga sehingga keluarga, khususnya ibu dan ayah juga 

berperan sebagai pendidik di rumah. 

Dalam teori Ekologi Bronfenbrenner (1997) menjelaskan mengenai 

perkembangan anak yang dipengaruhi oleh sistem interaksi yang kompleks 

dengan berbagai tingkatan lingkungan sekitarnya yang mencakup interaksi 

yang saling berhubungan antara didalam dan di luar rumah, sekolah dan 

tetangga dari kehidupan anak setiap dalam kurun waktu yang sangat lama. 

Interaksi ini menjadi motor atau penggerak perkembangan anak yang 

merupakan pusat dari lingkungan, dikelilingi oleh sistem interaksi yang terdiri 

dari sistem mikro, sistem meso, sistem exo dan sitem makro. Sistem Mikro 

adalah lingkaran yang paling dekat dengan anak yang meliputi kegiatan dan 

pola interaksi langsung dari anak dengan lingkungan terdekatnya seperti 

interaksi dengan orangtua, kakak dan adik kandungnya, sekolah, serta teman 

sebaya. Hubungan dua arah yang berlangsung dalam jangka waktu yang cukup 
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panjang dan intensifdi lingkungan terdekat ini mempunyai dampak terbesar 

dan mendalam pada perkembangan pada perkembangan anak yang merupakan 

pusat dari lingkaran, dikelilingi oleh berbagai sistem interaksi yang terdiri dari 

sistem mikro, sistem meso, sistem exo dan sistem makro. Sistem Mikro adalah 

linkaran yang paling dekat dengan anak yang meliputi kegiatan dan pola 

interaksi langsung dari anak dengan anak yang meliputi kegaiatn dan pola 

interaksi lansung dari anak dengan lingkungan terdekatnya seperti interaksi 

dengan orangtua, kakak dan adik kandungnya, sekolah, serta teman sebaya. 

Hubungan dua rah yang berlangsung dalam jangka waktu yang cukup panjang 

dan intesif di lingkungan terdekat ini mempunyai dampak terbesar dan 

mendalam pada perkembangan anak. 

Sistem Meso adalah lingkaran interaksi dan kesesuaian hubungan antar 

komponen dalam sistem mikro anak yang sangat mempengaruhi perkembangan 

anak seperti hubungan antara rumah dan sekolah. Orang tua yang tidak terdidik 

dan tidak menghargai pentingnya pendidikan dan hubungan dengan lembaga 

kelompok bermain/ sekolah, dan yang tidak berbicara dengan bahasa yang 

digunakan di sekolah anak, akan menyebabkan anak mengalami banyak 

masalah dalam menerapkan pembiasaan di kelompok bermain dan juga dalam 

melejitkan potensi kecerdesan jamak anak usia dini. Sebaliknya bila hubungan 

antar komponen tersebut serasi dan kuat, menyebabkan anak memiliki 

kemampuan akademik yang baik. Prinsip utama dari sistem  meso adalah 
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semakin kuat dan saling  mengisi interaksi antar komponen dalam sistem meso, 

semakin besar pengaruh dan hasilnya pada perkembangan anak. 

Sistem Exo merupakan lingkaran dalam system sosial yang lebih besar 

dan tidak berperan secara langsung terhadap anak, dan juga tidak langsung 

berperan di dalamnya, tetapi interaksi komponen dalam sistem ini seperti 

dalam bentuk keputusan pada tataran lembaga yang mempunyai hubungan 

dengan anak, berpengaruh terhadap perkembangan anak. Keputusan- 

keputusan dari tempat kerja orang tua, komite sekolah, atau lembaga 

perencanaan adalah contoh dari sistem exo yang dapat mempengaruhi anak 

baik positif maupun negative meskipun anak tidak langsung terlibat dalam 

lembaga-lembaga tersebut. Contoh lain adalah kekejaman orang dewasa yang 

terjadi di lingkaran tempat tinggal anak dapat berpengaruh pada kesulitan anak 

untuk tidur. 

Sistem Makro merupakan lingkaran terluar dari lingkungan anak yang 

terdiri dari nilai-nilai budaya, hokum dan peraturan perundangan, adat 

kebiasaan, kebijakan social dan lain sebagainya. Seluruh komponen dari sistem 

ini juga berpengaruh terhadap perkembangan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti d Korong Muaro Kurai 

Taji, masih banyak orang tua yang tidak memahami tentang pentingnya 

kerjasama dan koordinasi antara orang tua dengan sekoah (lembaga PAUD), 

hal ini dibuktikan dari wawancara dari salah satu orang tua anak yang 

menyatakan bahwa pendidikan dan perhatian terhadap perkembangan anak usia 
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dini merupakan tanggung jawab dari keluarga dan PAUD hanya tempat anak 

bermain saja padahal anak perlu mendapatkan perhatian pihak terkait, seperti 

misalnya lembaga PAUD. 

Untuk menjawab fenomena ini banyak cara yang dapat dilakukan salah 

satunya adalah dengan program parenting yaitu bentuk kegiatan informal yang 

dilakukan untuk menyelaraskan kegiatan-kegiatan pengasuhan dan pendidikan 

anak antara di kelompok bermain dan di rumah. Parenting ini ditujukan kepada 

para orangtua, pengasuh, dan anggota keluarga lain yang berperan secara 

langsung dalam proses perkembangan anak. Kegiatan parenting (pertemuan 

orangtua) saat ini dirasakan sangat diperlukan mengingat pentingnya 

pendidikan sedini mungkin. 

Persuasi sekolah dengan melakukan program parenting ( pertemuan 

orang tua) yang dilaksanakan di PAUD Korong Muaro Kurai Taji Kecamatan 

Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman adalah untuk memberi pendidikan, 

keterampilan serta member arahan dan pemahaman serta motivasi untuk 

orangtua agar anaknya dimasukan ke lembaga PAUD dan anak berkembang 

dan tumbuh secara optimal. 
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Tabel 1. Data Orang Tua yang Memasukkan Anaknya ke PAUD Korong 
muaro Kurai Taji Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang 
Pariaman 

 

No Pendidikan 
Jenis kelamin 

Jumlah 
L P 

1 SD 6 12 18 orang 

2 SLTP 2 8 10 orang 

3 SLTA 1 1 2 orang 

 
Kenyataan yang diamati dilapangan masih kurang motivasi orang tua 

terhadap lembaga PAUD seperti enggannya untuk mengantarkan anaknya 

kelembaga PAUD, enggannya membayar iyuran anaknya, tidak mau membawa 

anak ke posyandu. Hal ini terjadi karena masih rendahnya pendidikan orang 

tua. 

Pengetahuan tentang pendidikan anak dapat ditempu dengan berbagai 

kegiatan, misalnya kegiatan parenting baik yang dikelola oleh satuan 

pendidikan maupun pengelolaan secara mandiri. Dukungan pemerintah 

terhadap kegiatan program parenting ini sudah sangat jelas, dengan adanya: (1) 

Undan-undang No 20/2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional yang juga 

membahas tentang pendidikan informal. (2) Undang-undang No 23/2002, 

tentan Perlindungan Anak, (3) Konvensi Anak Sedunia. Dengan demikian, 

kerjasama semua pihak, baik lembaga pendidikan, orang tua (keluarga) dan 

pemerintahan sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan terutama 

pada anak usia dini, dapat dioptimalkan. 
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Lembaga pendidikan anak usia dini adalah suatu lembaga yang 

memberikan layanan pengasuhan, pendidikan dan pengembangan bagi anak 

lahir sampai enam tahun dan atau sampai dengan delapan tahun, baik yang 

diselenggarakan oleh intansi pemerintahan atau non pemerintahan (Sujiono, 

2009:15). 

Upaya mengembangkan kemapuan dan potensi anak usia dini 

diperlukan suatu program yang dapat membantu dan mendukung terhadap 

perkembangan anak, salah satunya adalah diadakan kegiatan yang 

mensinergikan anatara pendidik PAUD dengan orang tua melalui program 

pendidikan orang (parenting education). Pada umunya orang tua memang 

memerlukan pendidikan sebagai upaya pengarahan diri, sehingga mereka 

mampu mengarahkan diri mereka sendiri dan juga dapat mengarahkan anak-

anaknya. Karena sering kali orang tua menghambat proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik. Tidak dipungkiri lagi, bahwa hal ini bias terjadi 

sebagai akibat ketidaktahuan orang tua cara mendidik anak yang baik. 

Padahal keterlibatan orang tua dalam lembaga pendidikan anak usia 

dini sangat penting untuk mewujudkan pembelajaran yang optimal dimasa usia 

emas anak. Agar oarng tua tidak sepenuhnya berharap pada lembaga PAUD 

saja untuk mendidik anaknya, tetapi kontribusi orang tua juga sangat 

diperlukan untuk berperan membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Pelaksanaan pendidikan dengan memberdayakan orang tua merupakan solusi 

yang baik guna meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. Pelaksanaan 
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program parenting education ini sudah sesuai dengan UU Nomor 2 Tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan keluarga merupakan 

bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga 

dan yang memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan 

keterampilan. 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memilki 

berbagai fungsi, yang salah satunya adalah fungsi edukasi yang bertujuan 

untuk menumbuh kembangkan keluarga sebagai wahana pendidikan pertama 

dan yang paling utama. Untuk mewujudkan semua itu, maka sudah semestinya 

di adakan program parenting education untuk orang tua. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian terhadap “Hubungan antara Persuasi Personalia Sekolah Dengan 

Motivasi Orangtua Terhadap Penyelenggaraan PAUD Di Korong Muaro Kurai 

Taji Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman”. 

 
B. Identifikasi Masalah  

          Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah Hubungan Persuasi Personalia Sekolah dengan 

motivasi  orangtua terhadap penyelenggaraan PAUD Muaro Kurai taji 

Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman, sebagai berikut : 

1. Sarana prasarana lembaga PAUD kurang mendukung bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak. 
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2. Masih banyaknya orang tua yang memiliki pola pikir bahwa pendidikan 

merupakan tanggung jawab sepenuhnya lembaga pendidikan. 

3. Kurangnya pengetahuan orang tua tentang pola didik yang dibutuhkan 

anak. Sehingga masalah ini sering menghambat perkembangan  anak. 

4. Hubungan Persuasi dengan motivasi orang tua terhadap penyelenggaraan 

PAUd masih rendah. 

5. Masih banyaknya orang tua tdak memahami pentingnya kerjasama dan 

kordinasi orang tua dengan pihak sekolah. 

 
C.  Pembatasan Masalah  

         Berdasarkan identifikasi masalah maka peneli membatasi pada aspek 

Persuasi Personalia Sekolah Terhadap Penyelenggaraan PAUD Di Korong 

Muaro Kurai Taji Kecamatan Nan Sabaris kabupaten Padang Pariaman”. 

 
D. Rumus Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah hubungan 

antara persuasi personalia sekolah dengan motivasi orang tua terhadap 

penyelenggaraan PAUD Cemara di Korong Muaro Nagari Kurai Taji 

Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. 

 
E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah : 

1. Untuk melihat persuasi personalia sekolah terhadap penyelenggaraan 

PAUD Cemara di Korong Muaro Kurai Taji Kecamatan Nan Sabaris 

Kabupaten Padang Pariaman. 
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2. Untuk melihat motivasi orang tua terhadap penyelenggaraan PAUD 

Cemara di Korong Muaro Kurai Taji Kecamatan Nan Sabaris. 

3. Untuk mengetahui hubungan persuasi personalia  sekolah dengan motivasi 

orang tua terhadap penyelenggaraan PAUD Cemara di Korong Muaro 

Kurai Taji Kecamatan Nan Sabaris. 

 
F. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran persuasi personalia sekolah di PAUD Cemara Korong 

Muaro Kurai Taji Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman ? 

2. Bagaimanakah gambaran motivasi orang tua PAUD Cemaradi Korong Muaro 

Kurai Taji Kecamatan Nan Sabaris ? 

3. Apakah terdapat hubungan Persuasi personalia sekolah dengan motivasi orang 

tua terhadap penyelenggaraan PAUD Cemara di Korong Muaro Kurai Taji 

Kecamatan Nan Sabaris?  

 
G. Manfaat Penelitian  

1. Seacara Teoritis  

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengembangan ilmu 

pendidikan luar sekolah khususnya dalam pendidikan manajemen program 

pendidikan luar sekolah 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan layanan pendidikan bagi anak dan orang tua dalam 

menerapkan persuasi personalia sekolah terhadap penyelenggaraan 
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pendidikan di Korong Muaro Kurai Taji Kecamatan Nan Sabaris kabupaten 

Padang Pariaman. 

 
H. Defenisi Operasional  

1. Persuasi Personalia  Sekolah  

Persuasi adalah komunikasi yang digunakan untuk mempengaruhi dan 

meyakinkan orang lain.Persuasi sekolah  merupakan hubungan dan  kerjasama 

yang baik antara sekolah dengan orang tua, dan komite dalam 

penyelenggaraan PAUD.  

Tatik (2003) pada dasarnya persuasi personalia bertujuan untuk 

memudahkan, melancarkan, melaksanakan kegiatan tertentu dalam mencapai 

suatu tujuan. Sama halnya komunikasi persuasi yang diberikan oleh sekolah 

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai program sekolah, kewajiban 

orang tua dan perilaku anak, artinya, dalam proses komunikasi, terjadi suatu 

pengertian yang diinginkan bersama sehingga tujuan lebih mudah tercapai. 

Persuasi personalia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

komunikasi yang diberikan oleh lembaga PAUD mengenai pentingnya 

pendidikan anak usia dini yang dilakukan personalia sekolah atau pengelola 

yaitu dengan cara melaksanakan program parenting (pertemuan orang tua) 

untuk memberi pemahaman,pendidikan orang tua. Adapun indikator dalam 

penelitian ini adalah program sekolah, kewajiban orang tua, perilaku anak. 
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2. Motivasi orang tua  

Motivasi merupakan aspek yang sangat penting dalam mendukung 

seseorang dalam mengerjakan atau mempelajari sesuatu hal, sehingga 

mempengaruhi seseorang dalam mencapai sebuah prestasi belajar.  

Wasty Soemanto (2006: 203) motivasi sebagai sebuah perubahan 

tenaga di dalam diri/ pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan 

reaksi- reaksi dalam usaha mencapai tujuan. Motivasi adalah kondisi atau 

keadaan untuk bertingkah laku untuk mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh 

motivasi tersebut.Motivasi orang tua adalah dorongan dan dukungan orang tua 

dalam kegiatan anak untuk mengetahui program sekolah serta adanya 

partisipasi dari orang tua dan kerjasama antara orang tua, guru dan pengelola 

PAUD dalam hal pendidikan yang layak bagi anak. 

Motivasi orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

dorongan dari dalam diri orang tua untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

kegiatan yang dilakukan oleh PAUD. Adapun indikator dalam penelitian ini 

adalah program sekolah, partisipasi, kerjasama. 

 

 

 

 

 

 

 


